BAB I1

TAJDID DAN REAKTUALISASI DIBIDANG FIQH

A. Pengertian dan Dasar-dasar Figh

Perkatasn figqh adalah masdar (kata dasar) dari
lafadh 4 .5, 4;ge , Lkéé’ yang artinya sama dengan-
pengertian r1:3 yaitu mengerti, arti demikian ini di
sebutkan dalam Al-quran 4ol Eutl, agat 01 @

ol hidly,  fmle e (aanbac anljis
Artinys ‘ .

Vereka berkata "Hai Syu'aib, kami tidak banyak
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu dan sesung
guhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang le-
mah diantara kami. 1

Ahmad Mustafa Al-maraghi memberl pengertian figh

ini adalah :

2 8 F@ubw—i*j‘éfé—)‘@:u‘(@‘
Artinya :

Pemahaman yang halus (intelektual) yang membekas
dalam jiwa yang menggegerkan untuk berbuat.

Dari pengertian di atas memberi kesan bahwa figh
adalah suatu ilmu yang difahami secara mendalam melalui
proses disiplin ilmu tertentu. Bila demikian maka tidak
lah termasuk figh apabila suatu ilmu itu':¢ g, &iperoﬁni

Carl hacll pirosey berdikir.

1Departemen Agama RI, Al-guran dan Terjemahannya,
Pelita IV, 1984/1985, hal. 341

2Ahmad Mustafa Al-maraghi, Tafsir Almaraghi, juz -
7T, cet., III, Darul Fikri, 1954, hal. 75
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Figh telah menjadi istilsh Islam sejak masa Rasu-
lullah saw, banyak lafadh-lafadh figh terdapat di dalam
Al-quran maupun Assunnah, namun pada saat beliau masih hi
dup, baik Rasulullash sendiri maupun para sahabat belum
memberikan arti istilah khusus pada pengertian figh, se-
hingge dikalangan .ulama dari masa sahabat dan seterusnya
memberikan arti figh berbeda-beda dari masa ke masa dan
mendapatkan perobahan arti.

Istilah fiqh dimasa Rasulullah saw tidak hanya
dikenakan dalam pengertian hukum saja, tetapi mempunyai
arti yang lebih luas mencakup semua aspek dalam Islam,

3

yaitu theologi, politik, ekonomi dan hukum.

Setelah Rasulullah saw wafat kaum Muslimin di ha-
dapkan dengan persoalan-persoalan baru dan dipaksa untuk
mempergunakan pertimbangan pribadi mereka sendiri, pada
tahap ini istilah figh lalu sering digunakan dengan arti-
penggunsan kecerdasan.4 Pada sast inl pengertian figh
diartiksn dengan ilmu (pengetahuan) yaitu pemshaman seca-
ra mendalam, pengetahuan yang tidak mudah diketahui umum
pengetahuan yang didapat dengan jalan menggunakan kecer-
dasan dan kebi jaksanasan yang mendalam.

Dari pengertian diatas dapat diketahul bahwa pe-
ngertian figh di masa Rasulullah saw sampal pada masa sa-
habat telah mendapatkan perbedasan-perbedsan, pada masa
Rasulullah mencakup semua ilmu, taik yang mudah diketa-
hui maupun yang tidak mudah diketahul, sedangkan penger-
tian fiqih di masa sahabat sampail abad sebelum imam madz-

3Ahmad Hasan, Pintu Tjtihad Sebelum Tertutup, Pus-
taka Bandung, 1984, hal. i

41pbid, hal.

H.Abdullah Shiddiq SH, Azas-azas Hukum Islam, Wi-
jaya, Jakarta, 1982, hal. 203 - 204
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hab sudah mengalami penyémpitan, yaitu hanya terbatas pa-
da pengetahuan yang untuk memperolehnya menggunakan ke~
cerdasan, walaupun obyek fiqh masih bersifat umum,

Dapat dicatat bahwa figh dan kalam tidaklah dipi-
sahksn sampai masa Al-mg'mun (W.218 H). Nampaknya hingga
abad kedus hijriyah fiqh mencakup masalsh theologlis mau-
pun masalah-masalah hukum. Sebuah buku yang dikensl de-
judul Al-Fqh Al-Akbar, yang disebutkan kepada Abu Hanifah
(W.150 H), dan yang menynggah kepercayaan para pengikut
Qadariyah, membahas tentang prinsip-prinsip dasar Islam
seperti keimanan, keesaan Allah, sifat-sifat-Nya, kehi-
dupan akhirat, kerasulan dan lain-lain. Masalah - masalah
ini adalsh masalah-maesalah kalam dan bukan masalah -masa-
lah hukum. Karenanya, judul buku ini menunjukkan ba hwa
kalam juga dicakup oleh istilah fiqh pada masa-masa awal
Islam.

Secara kongkrii memang pada masa sebelum Al-ma'mun
pengertian figqh dan kalam tidak.dipisahkan, namun gejala
gejala pemisahan pengertian figh dan kalam sudah mulai
tampak ,terbukti ketika persoslan theologis muncul di(ké-
langan Xaum muslimin dan ummat telah terbagi-bagi menjadi
berbagai aliran, meka kepentingan yang sangat besar 1lalu
ditekankan pada masalah pokok-pokok keimgsnan. Pada masa
itu Abu Hanifah dikabarkan telah menyebutkan bahwa mempe-
roleh pengetahusn tentang Din adalah jauh lebih baik dari
pada memperoleh pengetahuan tentang ahkam.

Dari keterangan diatas dapat dimengerti bahwa ru-
ang lingkup istilah fiqh secara bertahsp menyempit, dan

“shmad Hasan, Op.cit, hal. 3
TIbid, hal. 3 - 4
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pada akhirnyas terbatas pada mgsalah-masalah hukum. Ring-
kasnya barulah dikhususkan lafadh fiqh ini untuk‘ nama
dari "hukum-hukum" yang dipetik dari Kitabullgh dan sun-
nah Rasul dengan jalan mempergunakan ijtihad (istimbath)
yang sempurns memuncaknya, terhadap hukum-hukum yang

mengengl amalen para mukallaf.

Dari pengertian figqh yang diartikan secarsa sem-
pit ini banyak diartikan oleh ulama-ulama mutaakhkhirin,
tepatnys sesudah lahir pemuka-pemuka mujtahid yang mem-
bangun madzhalt yang mereka ikuti, lalu mereka . masing
masingnyas mempunyai madzhab ter tentu. Diantara mereka
adalah : ‘

fs-Sayyid Al-jurjanil Al-Hanafi memberikan defi-
nisi fich adalah :

)Q_‘,..._.A‘A-uﬁgw L\Jb‘wi‘l—?‘h%—«‘}‘ L_r}“-»f{‘—ﬂl
,\_‘zwaU\st_}} U_@J b ‘)LJJ\‘L_, L_;_J( U'\jL
Artinys :

Fiqh adalah ilmu yang menerangkan hukum - hukum
syara' yang diambil dari dalil-dalilnya yang tafsi-
1i. Dia suatu ilmu yang diistimbathkan dengan jalan
ijtihad, dia membutuhkan nazdor dan taamul, oleh ka-
rena itu tidak boleh menamakan Allah dengan faqih
karena tak ada satupun yang bersembunyi baginya. 9

Pengikut As-Syafii mendefinisikan bahwa figh ia-
lah :

e b gl s i K e eih A
- -S- "!\‘,{é_&b\d}r! '-- i\

8Hasbi As-Shiddiqy Prof.Dr, Pengantsr Hukum Islam
Bulan Eintang, Jakarta, 1976, hal., o - 24

91bid, tal. 25
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Artinys :

Ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang ber-
hubungan dengan pekerjaan para muksllaf yang dikeluar10
kan (diistimbathkan) dari dalil-dalil yang terperinci.” -

Selanjutnya Jalaluddin Al-Mahalli memberikan arti
figh adalah :

i 2SR A LA el
Artinys

Figh adalah imu yang menerangkan tentang hukum- hu-
kum syara' yang berhubungan dengan perbuatan manusia
yang diusshakan memperolehnya dari dalil-dalil yang
taf'sili.

Dari beberapa definisi diatas menimbulkan persepsi
yang menghimpun dua pengertian :

a. Nama dari sustu ilmu

b. Hukum-hukum sendiri yang diperlukan ijtihad dalam meng-

hasilkannya.12 ’
Melihat dari persepsi yang menghasilkan dua esensi

pengertian ini, maka jelaslah bahwa tidaek dikatakan figh

suatu hukum itu aspabila tidak dihasilkan melalui upa ya

ijtihad.

Sedangkan dasar figh yang pokok iaslah :

a. Al-quran Al-kariem
b. Sunnah Rasulullah.

197pid, hal. hal. 25 - 26

"4 juadin Abdul Wahhab As-Subki, Matnu Jam'ul Ja-
wami', juz I, Darul Fikri, 1982, hal. 42 - 43

12

Hasbi As-Shiddiqy, Prof Dr, Op.cit, hal. 30
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Rasulullah saw bersabda yang diriwayatkan dari Imam
Malik :

. s ~ .
\J:/_»\r\_:s._:.)/l'. h\;(k__»_,@a‘(,md,,oi}i‘___@y/u
. .
135 A4 AMJHJEE: ~ Lav s,
Artinya : > - - ’ L(~(b;wx Ji*pk’)
Bahwa Kasulullah saw bersabda "Telah kutinggalkan -
kepadamu dua pusaka yang kalian tidak tersesat selagi

berpegang teguh pade dua pusaka itu, yaitu Kitab Allah
dan Sunngh Rasul-Nys.

Nemun bila melihat pada hedits Rasulullah saw keti-
mengutus sshabat Mu'adz bin Jabal ke Yaman menunjukkan
bahwa dasar hukum Islam itu ada tiga, yaitu :

1. Al-qur an Al-kariem
2. Sunnah Rasulullah
3. Ijtihad.

Dengan haditsnjb yang berbunyi :

A-&_/%T‘%A.j:‘-/%%&”*wb Ao Noe
kif;’g &LJAUDQQ;L_m3¢/{§L_;\LLJUH:QS%ﬂQ‘°bjt—l‘rA-“iDA*LL
| ) L_z'/a -\ ' s )

g LTSS T Aole S 68 s

14400 4, @b;a/_,uu;jy/Jff@)é;\i'ug}"__d\sij

Artinys :
Dari Anas (dari ahli Hamsh, termasuk sahabat Muagdz
bin Jabal), bahwasannya Rasulullah saw ketika hendak -

13Imam Jalaluddin Abdurrahman As-Sayuthi As-Syafii,
Tanwirul Hawalik, juzIII, Darul Fikri, hal. 3 g3

. 14Mohammad Muhyiddin Abdul Hamid, Sunan Abu Dawud,
Juz II , Darul Ihyail Sunnatin Nabawiyah, hal, 272, 4.
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mengutus Muadz ke Yaman, beliau bertanya : PBagaimana
kau memutuskan apabila dihadapkan kepadamu masalah pe
radilan ? Muadz menjawab "Saya memutusken dengan ki-
tab Allah, Rasulullah bertanya, Apabila tidak ditemui
dalem kitab Allah ? Muadz menjawab, (saya memutuskan
dengan sunnah Rasulullah. Rasulullah bertanya lagi,
apabila tidak ditemui dalam Sunnah Rasulullah dan ki-
tab Allah ? Musdz menjawab, Maka saya berijtihad de-
ngan pendapatku dan saya tidak akan menyeleweng (dari
Al-quran dan Sunnsh Rasulnya). Maka Rasulullah menyen
tuh dadanya dan bersabda : Segala puji bagi Allah mng
telah memberi petunjuk pade utusan Rasulullah untuk
mendapatkan hal yang disukai oleh Rasul-Nya.

Jika dilihat firman Allah dalam surat Annisa' ayat
59 menyatakan‘:

7

ﬁ\\;»j__;g\ oY &7ﬁ§jU33;LL>AJy‘ -\%lﬁigﬁ,fj‘h%¥:

D f‘g Ot bl R A
Artinys : y\’jk—'-u—“‘-"tjd,f-&—\_‘,\lsv_;)}\r)jb

Hai orang-orang yang beriman, tastilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu,ke-
mudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu
maka kembalikan ia kepsda Allah (Al-quran) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Al-
lgh dan hari kemudisn, yang demikisn itu lebih wutama
bagimu dan lebih baik akibatnya. 15

Perintah untuk mengikuti Allah dan Rasul-Nya ialah
perintah unkuk mengikuti Al-quran dan Assunnah, sedangkan
perintah untuk mentaati Ulil Amri diantara kemu ( dari-
orang-orang Muslimin yang memegang kekuasaan untuk membu-
at undang-undang) adalah perintah untuk mengikuti ijms' ,
adapun perintah untuk mengembalikannya kepada Allah ( A1-
quran) dan Rastul-Nys (Sunnahnya) adalah perintah untuk

1Spepartemen Agams RI, Op.cit, hal. 128
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menganalogkan/mengkiyaskan kepada Al-qhan dan Sunnah Ra-
sul tadi.1

Dari keterangan ini dapat diketahui bahwa dasar
hukum Islam itu ada empat, yaitu :

1. Al-quran Al-karim
2. Sunnah Rasulullah
3. Ijma' Mujtahidin
4. Qlyas.

Kalgu dikompromikan antaras: hadits Mugadz .bin Jatal
dan ayat Al-quran surat Anmisa' ayat 29 tadi menunjukksan
bahwa yang dimsksud dengan ijtihad dari hadits Muadz itu
adaelagh ijma' dan giyas, dan hanya sumber-sumber ini yang
disepakati oleh Jumhur kaum Muslimin. Begitu juga Jumhur
kaum Muslimin sepakat tentang tertib jenjang dalam beris-
tidlal taru sumbe r-sumber tersebut.

Yang dimaksudkan dengan tertib jenjang beristidlal
dari dalil-dalil tadil adalah apabila terdapat suatu keja-
dian yang memerlukan ketetapan hukum pertama-tama hendak
lah dicari terlebih dahulu di dalam Al-quran., Kalau kete-
tapan hukumnya sudah ada di dalam Al-quran, ditetapkan hu
kumnya sesual dengan yang ditunjuk oleh Al-quran itu. Te-
tapl apabila ketetapan hukumnya tidak diketemukan didalam
Al-quran barulah meneliti di dalam Assunnah. Bila dikete-
mukan hukumnya di dalam Assunnsh ditetapkanlah menurut pe
tunjuk Assunnah itu, jika tidak gda nash Assunsh yang
menetapkan hukumnya, kemudian beralih pula kepada tahap
pemeriksasn adakah pubusan dari para Mujtahidin yang men-
jadi 1ijma' dari masa kemasa tentang masalah yang sedang

16, bdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Al-Figh, Darul
Fikri, Kairo, 1977, hal. 21
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dicari hukumnys itu. Kalau ada ditetapkanlah padanya, se-
kiranya ijma' dalam masalah tersebut tidak didapatkannya
kepada peristiwa yang sejenis yang telah ada nashnya.1

Dalam perkembangan berikutnya ijtihad tampak da-
lam berbagai tentuk,disamping ijma' dan gqiyas yang telah
disepakati tedi, yaitu istihsan, maslahah mursalah, urf,
jstishab, syaritet ummat sebelum Islam dan madzhab shaha-
bi. Terhadap-sumber-sumber ini tidak semua ummat Islam
sepakat menjadikannya dalil hukum syara', bahkan diantaras
mereka sda yang menjadikennya dalil hukum syara! dan ada

yang menentangnya sebagail dalil.18

Jelasnya ada sumber asasiyash, yaitu kitab Allsh,
dan Sunnah Rasul-Nya, dan ada sumber tabiiyah, selain da-
ri dua sumber tersebut. Untuk lebih jelasnya akan diurai-
kan di bawah ini pengertian dari sumber-sumber tabiiyah
ini, yaitu :

- Ijma', yaitu persepaketan para Mujtahid kaum Muslimin
dalam suastu masa.sepeninggal Rasulullah saw, terhadap
sugtu hukum syar'i mengenai suatu peristiwa.

- Qiyas, ialah mempersamakan (hukum suatu) peristiwa yang
tidak sda nashnya dengen (hukum suatu) peristiwa yang
sudah ada nashnya lantaran adanys persamaan 'illat hu-

kumnya dari kedus peristiwa itu.

- Istihsan, yaitu meninggalkan qiyas yang nyata uptuk
menjalanken qiyas yang tidak nyata (samar-samar) atau
meninggalkan hukum kulli untuk menjalankan hukum istis
na'i disebabkan ada dalil yeng menurut logika membenar-

kannya.

1T1pid, hal. 21

181pid, hal. 22
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- Maslahah mursaleh, yaitu kemaslshatan yang tidek - di
tetapkan oleh syara' suatu hukum untuk mewujudksnnys ,
dan tidek pula terdapat suatu delil syara' yang meme-
rintstkan untuk memperhatikan atau mengabaikannya.

- Urf, yaitu apa-apa yang telah dibiasakan oleh masyara
kat den dijadikan terus menerus baik berupa perkataan

maupun perbuatan,

- Istishhab, yaitu menetapkan hukum sesustu menurut kea-
dasan yang terjadi sebelumnya, 8ampal ada dalil yang me
rubahnya,

- Syari'at ummat sebelum Islam, yaitu jika Al-quran atau
Al-hadits shahih menerangkan suatu hukum yang di sya-
riatkan oleh Allah kepada ummat sebelum ummet kita me-
lelui 1lisan Rasul-Rasul-Nya, kemudian Al-quran atau
Al-hgdits itu tidak menunjukkan bahwa hal itu diwajib-
kan tagi kita sebagaimana halnya diwa jibkan juga Dbagi
mereka atau hukum itu telah dihapuskan.

- Madzhab Sahabat, yaitu perkataan sahabat yang semata
mata berdasarkan hasil ijtihad mereka sendiri dan para

sahabat tidak dalam suatu pendirian.19

B. Pengeptian dan Dasar-Dasar Ta jdid dibidang Figh

Kata s1 >— (pembaharuan) dalam beberapa kitab
Kamus. mempunysi pengertian sebagal berikut : 20

AL ;
"Utj“kAé" berarti sesuatu menjadi baru.® °>J—?'"
artinys is memperbaharui, maksudnya membuatnya baru, begi
tu juge pengertian . >'dan ol _<=',

197vi4a, hal. 45 - 95
20,

o7
PV )

2t Ahrad Sat'id, Miftghumu Tajdiduini:, Do~
2

A
rud-dakuwvel.,, Kuaunid, 1984, hal. 94 - 15
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Kata 1> gdalah lawan dari CL—3-(ciptaan) A,
adalah kate masdar dari LA -, yang menjadi lawan dari
kata & (ussng). Dikatakan dalam peribahasa :

Telah usang rumah si Fulan, lalu ia memperbaharui,
rumah dari syiir (puisi).

Artinya :

' ' L\/ l\l (—\ J>—-‘ Lot
Artinya : =2 S Sur

Telah melusuhkan, telah memperbaharul dan telah me-

muji sang pemakail baju,

Yang asli dalam pengertian ini adalah (bagian). Di
sebutkan : Aku telah memperbaharui sesuatu, artinya benda
itu dipepbahrui dan menjadi baru, yaitu bagiannya.Termasuk
juga dalam hal ini mengenai pakaian taru dengan pengertian
pakaian dipertaharui, tehwa seolah-olah tenunan yang seka-
rang merupekan bagian dari yang dulu, inilah asal penger
tiannya, sedangkan pengertian di luar yang dapat menerima
E (bagian), adalah seperti tyéaﬁ‘éde—(memper -
baharui wudlu) dan Ak_JJ‘>J97-(memperbaharui janji).

Dengan begitu semua yang tidak dilanda zaman dina-
makan taru. Dus hal yang baru atau yang selamanya baru,
adalah siang dan malam, karena keduanya tidak pernah usang.

Dari ursian terdahulu dapat dikatakan bahwa
(pembaharuan) menurut assl usul pengertiannya secara baha-
sa menimbulkan persepsi yang menghimpun tiga pengertian bepr
hubungan, yang tidak mungkin dipisahkan satu dengan yang
lein.,

Pertama, barang yang diperbaharui pada mulanya telah

ada dan pernah dialami orang.
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ccdua, viran: itu dilanda aa.an seningga menjadi-
usang; dan ltreasl uno., _ . 4

vowipa, varaar itu dikesoaliizan lagl kepada keada-
an scbclum useng dan menjadi kreasi baru. |

oolas teis utipan diatas jelas bahva pembahdruan
adalan lawan dzri pengadaan dan lawan usang, maka penger-
tian menperbaharui sesuatu berartl menjadikannya baru tan
pa pengaxaan dén tidak lagi useang. Disini terdavat tiga. -
uasur : suatu yang usang dan telan ada, ia pernah usang -

dan tid:.i: lagi ada lagi, dan ia alperbaharul lagi dengan-
sn:elu%lihan svpcrtl keadaan seuula. :

i
i

Dalas: zitszo Aunul aa'but discbutkan pengertian taj
did adzl=h :

21 (_1,(‘,6‘3‘ Jﬂ\ QJUL.QLJJUD,. AR S .

Artinya
Cengnddupscan kembuli praitek menurut kitab (Al-qur
an ) dan sunnah yang tidak dilakukan lagi serta rienyu
ruh untuz berbuat menurut kedua sunber tersebut.,
custhed cuhan ad 3arid dalas kitabnya mafhuwau at-
tajdiduddin menputip salah satu pengertian tajdid ialah :

( didd Lol somail daned Gl 0
Artinya :

Ucmoer lan pengertian yan; benar terhadap nash,
serta nenghidupkan pemaha.an yang benar pula terhadap
nasrn tersevut.

Szdanglzan menurut Abul +Ala al-maududi adalah

ol . s

]Abl at=thavio ;unanmad 5y & sudadin al-haqul Azdim
-Aunul  a'but ara L s, Juz XI ’
salii-;m, 1979, hal, %36

Abadi,
I"aztaban

22

pusth:el uhammad aatid, yp.cit, hal. 25



)

Ta jdid adalah membersihkan Islam dari doktrin-dok-
trin jahiliyah serta menjernihkan ajaran-ajaran - nya
yang asli., 23

Dari Leberaps definisi diatas dapatlah dikebahui ,

yang dimaksud dengan tajdid adalah menghidupkén dan mem-
bangkitkan ciri-ciri khusus ilmiyah dan amaliyah agama
yang dibolehkan oleh nash-nash Al-quran dan Assunnah ser-
ta menghapuskan amalan-smalan yang diperoleh dari doktrin
yang tidak dibenarkan oleh kedua sumber tersebut.

Sedangkan dasar dari tajdid ini adalah sebush ha-
dits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abi’ Hurairah,
ra. dari Rasulullah saw, yang berbunyi :

- ¢ . : .
24\,%-_):\;(“ s..\_ﬁ.__u»p af,\_,,u\;{u,_.‘}/&f— Lg\oi.d»_';xft( A y!
Artinys : .

Sungguh Allah mengutus untuk ummat ini di penghu -
jung setiap seratus tahun salah seorang yang memperba
harui agams untuknya.

Hadits ini menunjukkan bahwa dari masas Rasulullah
sampai ssat ini tajdid ini ada, bahkan kalau melihat dari
hadits tersebut setiap penghujung seratus tahun ada, dan
ini telan terbukti dari ulama-ulama terflahulu.

Dari semua definisi dan dan dasar tajdid ini me-
nunjukkan bahwa yang dimaksudkan tajdid disini adalah

ta jdiduddin (pembaharuan agama) secara umum, mencakup se-
mua segl dalam agama Islam, sedangkan yang dimaksud de-
ngan tajdid oleh penulis disini adalah te jdid di bidang
figh.

23, pul 'Als Al-maududi, Tajdid Addin Waihyaihi,Ter
jemah : Ahmgdi Theha, dan Saiful Islam Paranduani, Bina
Ilmu, Surabaya, 1984, hal. 21

24, b1 At-thabib Muhammed Sysmsuddin Al-haqul Azdim
Abadi, Op.cit, hal. 385 - 386
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Sengaja penulis memberi pengertian tajdid ini se-
cara umum agar para pembaca terhindar dari kesalah paha-
man, aps yang dimeksud pembahasan dalam Skripsi ini, lagi
pula pengertian tajdid di bideng figh sudah barang tentu-
erat sekali hubungannya dengan pengertian tajdiduddin,se-
bab figh adalah merupaken bagian dari din, oleh karena
itu penulis akan mencoba memberi pengettian ta jdid ini
dslam masalah fiqih.

Sebagaimana telah . uiketahui pengertian figh di
atas, yaltu nama dari hukum-hukum yang dipetik dari kite-
tullah dan Sunnah Rasul dengan mempergunakan ‘ ijtihad.
Kalau begitu figh adalah hasil dari ijtihad, dengan demi-
kian dapat dikstakan tegdid dibidang figh ini dengan se-
butan tajdidul ijtihad.

Kalau begitu dapat . .Girumuskan pengertian tajdid
dibidang figh ini adaslah mengka ji ulang terhadap hukum
hukum yang dihasilkan dari Al-quran dan Assunnah secara-
bafsili, karena berobahnya keadaan dan kemaslahatan umum
dengan berpedoman kepada kedua shmber itu.

Menurut Abi Pakrin Al-bukillani, tajdidul ijtihad,
adalah wajib secara muthlaq, baik ingat kepada ijtihad
yang pertama atau tidak, dan baik ingat pada dalil yang
diambilnya atau tidak.25 Kadangkala bagi mujtahid tampak
dalam masa ijtihad kedua apa-aspa yang belum tampak bagi-
nya di masa pertama, maka wajib pada mujtahis mengijtihad
ulang karena melakukan dengan yang lebih berhati-hati;

Hal ini didasarkan bahwa ijtihad di dalam Islam
adalah delil yang kuat untuk diterimanya hukum-hukum me-
ngingat perotahan-perobahan, perbedaan-perbedaan waktu

25Nadiyeh Syarif Al-UUmri Dr, Al-ijtihad Fil Islam
Muassalah Ar-risslah, BRairut, 1981, hal. 199




dan tempat serta masalah-masalah baru yang timbul.’

C. Pengertian dan Dasar-dasar Reaktualisasi dibidang Figh

Fapek Munawir Sjadzali MA, Menteri Agama RI, dike-
nal setagai orang pertama yang melontarkan istilah "resk-
tualisasi" yang lengkapnya gagasan beliau ini "reaktuali-
sasi sjaran Islam", namun Bapak Munawir belum memberikan
rumusan yang tcgas tentang arti reaktuslisasi yang dimak-

sudkannya.

Secara terminologi penulis telah mencoba memberi
ken srti di bab pertama, yaitu menghangatkan kembali ter-
hadap sesuatu melalui usaha'aktif sesusi dengan kenyataan
- pade ssatnya.

Drs Jihaed Hisbullah memberikan definisi reaktuali-
sasi ajaran Islam setagai berikut :
"Penyegaran kembali pemahaman ajaran Islam di bi-
dang hukum, untuk disesuaikan dengan perkembangan ma-
sa, perotnhan waktu dan situssi suatu tempat. 26
Melihat definisi diatas, Drs Jihad Hisbullah int
dalam memberiksn definisi reaktuslisasi lebih ditekankan-
kepada masalan-masalah hukum, hel inl memang benar adanya,
sebab Fapak Munawir sendiri dari gagasan reaktualisasi -
ajaran Islam banyak membushkan ijtihadnya hanya pada ma-
salah hukum figh. '

Oleh karena itu penulis disini tidak perlu membe-
riksn arti resktualisasi dibidang figqh, mengingat defini-
si dari reaktuaslisasi ajaran Islam ini memang tertuju pa-
da pengertian reaktuslisasi dibidang figh.

26panji Mesyaraket, No 572, Th.XXIX, 11 - 20 April
1988, hal. 51 - |
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Jadi jelasnya yang dimaksud dengan reaktualisasi
dibidang figh ini adalah proses untuk menjadikan hukum-
Islam sesual dengan ruang dan waktu atau situasi dan
kondisi setempat, artinys proses itu ditujukan untuk
menjadikan hukum Islam agar biss sejalan dengan kehi-
dupan sosial budaya ummat Islam dalam daerah atau keada
an tempat tertentu.

Melihat arah usaha resktualisasi ini Bapak Muna-
wir pertimbangannye banyak didasarkan pada 'Urf dan ke-
maslahatan menurut pandangannya. Bellau ingin mengada -
kan perubahan-perubshan hukum, karena bertolak ‘ nampak
nya, pada argumen tersendiri, yaitu teori nasakh, 'Urf
Indonesia, maslahat, ijtihat Umar bin Khattab dan imam
imam madzhab.2!

D. Motivasi Ta jdid dan Reaktualisasi dibidang Figh

Islam adalah agamg Allah yang sempurna, kesem-
purngan Islam antara lain tercermin dari ajarannyes mng
memberi kesempatan luss untuk berkiprah menghadapi per-
kembangan zaman, terbukti sejak masa Rasulullsh sampail
pada mass sekarang, walsupun mengalami pasang surut,khu
susnyas dslam pengembangan hukum Islam,'hukum Islam ma-
sih diterima di tengah-tengah masyarakast dan sanggup
menjawab dari semus permasalahan-permasalahan yang
timbul.

Nemun efektifitas hukum Islam terhadap prilaku -
masyaraket sudah mengalami pergeseran, diantara rumusan
hukum Islam (figh) ada yang dianggap sudah tidak sesual
lagi bila siterapkan di tengah-tengah masyarakat modern
jni. Hal ini dikarenakan ummat manusia, adat dan kebi-

27panji Masyarakat, Op.cit, hal. 51
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asgannya mengelami perobahsn-perobahan.
Dalam hal ini Ibnu Khaldun berkata :

Hal ikhwal ummet manusis, adat kebiasgan dan pera-
dapannya tidaklah pada suatu gerak dan khittah yang
tetep, melainkan berobah dan berteda-beda sesusi de-
ngar perobtahan zaman dan keadgan, Adalah sebagal mana
halnya dengan manusia itu sendiri dan tempat, maka ke-
adasn itu terjadi pula pada dunias dan negara, sungguh
bahwa Sunnuatulleh berlaku pada hamba-hamba-Nya. 28

Selanjutnya dikatakan oleh Dr Sobhi Mahmassani :

Kenyataan-kenyataan yang bersifat kemasyarakatanini
berlangsun; 3dengan tiada hentinya sesuai dengan kemas-
lahatan marusia itu menjadi dasar setiap macam hukum.,.
maka sudsh menjadi kelaziman yang masuk akal apabila
terjado perobahan hukum disebabkan karena berobahnya
zaman, keadaan serta pengaruh dari gejala-gejala kema-
sysrakatan itu. 29

Syarifat Islam itu ciri nashnya bersifat umum,untuk
memberikan Interpretasi terhadap nash-nash yang bersifat
umum ini kaitannya dengan af'alul mukallafi (perbuatan ma-

nusia) selalu memperhatikan urf, sehingga dengan demikian

syariat Islam itu cocok dengen perkembangan waktu dan tem-

pat. Seorang Mujtahid harus mengetshui kultur 4i masanya .

agar jangan sampai hidup terisolir dari masyarakat di mana
ia hidup dan berijtihad bersama mereka.

Delam situssi perkembangan kehidupan manusia yang
serba kompleks ini waktu dan lingkungan merupakan faktor
dominan yang sangat berpéngaruh pada perkembangan hukum se
jak masa Rasulullah sampai sekarang.

28Sobhi Manmassani Dr, Filsafat Hukum dalam Islam,
terjemahan : Ahmad Sudjono SH, PT Al-maarif, Bandung, 1981
hal 160

291pid, hal. 160
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Apabilé hukum Islam terpaku hanyas pada legislasi
para mujtahid terdahulu, maks hukum Islam skan kesuli-
tan untuk bisa dipertahankan lagi di tengah-tengah ma-
syarakat, padahal hukum Islam ini ditujukan sebagal pe-
ngendali perbustan manusia yang bersifat merugikan pada
kepentingan umum. Oleh karena itu untuk mempertahankan,
dan sekaligus menjunjung tinggl ajaran Islam, maka Ba-
lah satu alternatifnya adalah mengka ji ulang terhadap
hukum Islam tersebut.

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa- figh
sebagal ajaran Islam menerima perobahan sesuai dengan -
waktu dan tempat berdasarkan pada kemaslahatan. Namun
perobahan ini perlu dipertanyakan, délam bidang apa sa-
ja hukum Islam dapat dirobsh, dan dapat mengikuti per-
kembangan zaman. Dalam hal ini penulis uraikan di dalam
sub btab berikut ini.-

E. Bidang-bidang figh ysng dapat dan tidak dapat direak-
tualisésikan.

Secara garis besar dari keterangan dasar - dasar
figh yang penulis uraikan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hukum fiqh dapat diklasifikasikan menjadi dua, ya-
itu : '

1. Hukum figh yang ada nashnya secara jelas dari Al-qur-
an dan Assunnsah.
2. Hukum fiqh yang tidak ada nashnya secara jelas.

Untuk mencapai pemahaman figh para ulama memakai
teori qath'i dan dhonni agar supaya dapat menempatkan ni
lai hujjah yang diperlukan padanya dan supaya dapat me-
nerima dalil-dalil itu dalam fungsi yang sebenarnya.

Dilihat dari segi wurudnya dalil itu dibagi men-
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jadi dua bagian, yaitu :

1. Qath'i wurud
2. Zhanni wurud

Suatu dalil yang diyakinkan datangnys dari syara'
dinamai dalil qath'i wurud, den suatu dalil yang datang
nya dari syara' kepada kita dengan jalan yang tidak mu-
tawatir dan tidak pula mashur (menurut pengikut Hanafi )
dinamakan Zhanni wurud.30

Terhadap nash Al-quran dilihat dari segl wurudnya
gath'i, dapat dipastikan bahwa setiap nash dari nash Al-
quran yeng kita baca adalah hakikat Al-quran yang telah
diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya, dan disampaikan
oleh Rasul Al-Ma'shum pada ummatnya tanpa menambah dan
tanpa mengganti, karena jika beliau diturunkan sebuah su
rat atau ayat-ayat atau suatu ayat, beliau langsung me-
nyampaikan kepada para sahabat dan membacakannya kepada
mereka serta menulisnya sebagaimana tulisan  yang di

31

wahyukan,

Begitu juga kepada hadits mutawatirah, dilihat
dari segi wurudnya adalah qath'i, sebab cara-cara pene-
rimeaan dan pemtawaannya memberi keyakinan dan kepastian
terhadap kebenaran khabar itu.32

Adapun Sunnah Ahad, dilihat dari segi wurudnya ,
adalah zhanni wurud dari Rasulullah, sebab cara peneri-
maan tidak memberikan kepastian.33 Pars mujtahid memba -
has dalil itu dari jurusan ssnadnya dan jalan sampainya-
kepada kita.34

304asbi As-shiddiqy, Prof.Dr, Op.cit, hal. 175
31pbdul Wahhab Khallaf, Op,cit, hal.34

ggxbid, hal. 42
Tbid, hal. 42

344asbi As-shiddiqy, Prof.Dr, Op.cit, hal. 142
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Melihat dari keterangan diatas maka dapatlah di
ketahul bahwa Al-quran dan Assunnah mutawatirlah tidak
dapat diragukan lagi kebenarannya dan keasliannya,dengan
demikian tidak ada jalan lagl untuk meneliti dan memba-
has dari segi ﬁurudnya. Sedangkan kepada Sunnah Ahsd ma-
sih perlu ditetriti dari segi sanad dan jalan sampainya
kepada kita.

Jika dilihat dari segi dalalahnya dalil itu juga
dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. Qath'i dslalsh
2. Zhanni dalalah

Yang dimaksud dengan qath'i dalalah adalah nash
yang menunjukkan kepasda arti yang terang untuk difahami
dan nash itu tidak dapat dita'wilkan dan difahami dengan
arti lain. Sedangkan zhanni dalalsh ialah nash yang me-
nunjukkan kepada makna yang masih dapat ditakwil atau di
alihkan kepada arti yang lain.35

Jika peristiwa yeng hendak diketahui hukumnya itu
telah ditunjukkan oleh nash yang qath'i wurud dan dalalgh
nya, maka tidak ada jalan untuk diijtihadkan. Yang wajib
ialah melaksanakan petunjuk nash. Sebab selama itu qathi
wurud, maka kepastian dan kehadirannya dalil-dalil itu
dari sisi Allah dan Rasul-Nya bukan lagl menjadi a jang
pembahasan yang membuang energi itu. Selama nash itu
qath'i dealalahnya tidak ada tempat untuk membahas dan
berijtihed tenteng dalalah maknanya dan ketetapan hukum

nyae. 36

3%sbdul Wahhab Khallaf, Opscit, hal. 35
361pid, hal. 216
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Dalam hal ini Hasbi As-shiddiqy mengatakan :

Apabila sesuatu nash sharah lagi gath'i wurudnya

dan dalalahnya, tidak ada padanya tempat ijtihad ,

wa jib ditathbigkan menurut keadaannya, karena dia
gqath'i wurudnya dan qath'i dalalahnya. 37

Diantara nash-nash yang qath'i wurud dan dalalah-

nya adalah firmen Allah surat An-nur ayat 2 yang berbu-

nyi :

BJL_;-usL*K«é*J’QJ&AJ*L?i; 'l}¥)37—>53‘
Artinya ' )

Perempuar. yang bterzina dan laki-lakl yang berzina
maka deralah tisp-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera .... 38

Maka jumlah hukum jilid yang seratus kall itu ti-

dak dapat diijtihadkan lagi, juga mengenai hukum menyik
sa pezina dengan jilid.

Dari keterangan diatas jelas bahwa terhadap dalil
yang gqatht'i wurud dan dalalahnya tidak sda peluang pada
mujtahid untuk berijtihad merubah hukum yang telah di
tunjukinye dan tidak boleh menaskwilkannya. Sedang ter-
hadap dalil-dalil yang zhanni wurud dan dalslahnya,masih
terbuke untuk diijtihadi dan masih terbuka kemungkinan-
nya akan diperbaghsrui kandungasnnya.

Ads sumber hukum lain selain dari Al-quran dan
Assunnsh yang ulama jugs memakai teori gath'i dan zhan-
ni yaitu ijma'. Ditinjau dari éegi dalelahnya ijma' 1ini
dibagl menjadi dua bagian, yaitu :

3THesbi As-shiddiqy, Prof.Dr, Op.cit, hal. 142
438Depértemcnn Agama RI, Op.cit, hal. 543
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1. Ijma' gath'i dalalah terhadap hukumnya
2. Ijma' zhanni dalalah terhadep hukumnya

Untuk memberikan penilaeian ijma' dilihat dari da-
lal ahnya ini, dapat ditentukan dari ciri-ciri terjadinya
jjma' itu sendiri.

Dilihat dari ciri-ciri terjadinya, ijma' itu ada

dua macam.

a. Ijma' sharih, yaitu kesepakatan pendapat para mujtahid
pada suatu masa terhadap hukum suatu peristiwa dengan
jalan masing-masing dari mereka menyatakan - pendapsa t-
nya dengan tegas dengan cara memfatwskan atau memprak-
tekkan, ‘

b. Ijma' sukuti, yaitu sebagian mujtehid pada suatu masa
menyatakan pendapatnya dengan tegas mengenai suatu pe-
ristiwa dengan cara memfatwakan atau dengan mempraktek
kan, sedangkan yang lain tidak menyatakan persefujuan-
nya terhadap hukum itu dan tidak pula menentangnya.39

Ijma' yang gqath'i dalalah terhsdap hukumnya ialsh
ijma' sharih, sedang ijma' yang zhanni dalalah  hukumnya
adalah ijma' sukuti.

Terhadap 1jma' yang qath'i dalalah terhadap hukum-
nya tidak ade jalan lain untuk menetapken hukum peris-
tiwa itu berbeda dengan hukum hasil ijma‘' tersebut, dan
tidak ada jalan lain untuk berijtihad lagi terhadsp .pe-
ristiwa yang telah ditetapkasn oleh ijma' itu. Sedang 1ij-
ma zhanni dalalah terhadap hukumnya, masih mungkin bisa
dijadikan ladang ijtihad, sebab ia baru merupakan hasil
dari sebagian mujtahid, buken seluruh mujtahid.40

39 bdul Wahhab Khallaf, Op.cit, hal. 51
401144, hal. 52
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Dari semus keterangan mengenai bidang figh yang
dapat dan tidak dapat diregktuslisasikan diatas agar di
ketahui dengen jelas peristiwa yang tidak memerlukan 1ij
tihad dsn yang tidak dapat dikeji ulang tentang makna
dalalahnya, make disini akan dikemukakan peristiwa yang
tidak boleh sama sekali berijtihad, yaitu 3

- Peristiwa yang hukumnya ditunjuki oleh nash, atau
oleh dalil yang gath'i dari segi wurudnya dan dari
segl dalalahnya.

- Peristiwa yang sama sekall tldak ditunjuki  hukumnya
oleh nash, tetapi para mujtahid bersepakat mene tapkan

hukumnya secara jelas.

Sedangkan selgin dari yang disebabkan diatas me-
rupakan ajang dari mujtahid untuk berijtihad, yaitu pe-
ristiwa-peristiwa yang tidek ada nashnya, peristiwa se
macam ini depst diijtihadkan dengan leluasa, lantaran
seorang mujtaliid (dalam menghsdapinya) bertujuan hendak
menetapkan hukumnya dengan perantaraan qiyas, istihsan,
jstishhab, adat kebiasaan dan maslahah mursalah,41 dan
hukum-hukum yang ditetapkan dengan perantaraan tersebut
juga dapat ditinjau kembali dari masa kemasa, agar se-
suai dengan perkembangan waktu dan zaman.

Berkenaan dengan peristiwas-peristiwa yang tidak
ada nashnye ini Busthami Muhammad Sa'id menya takan :

Vé%4»43y99 QCmA.A;L(} a-L L)aj‘a,iea»LJJ énsﬂ‘rL_J:§‘
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-Artinya :

Sebagian dari hukum-~hukum yang tidak bersumber pa-
da nash secara langsung, para fukaha tidak mengalami
kesulitan untuk menetapkan, bahwa kemaslahatan yang
tidak dijelaskan oleh nash sama sekali, ia dimungkin-
kan Dberobah dan sustu sesat bisa dianggap mafsadah ,
atau bahwa 'urf dan adat yang tidek ada nashnya sama
seksli dimungkinkan berganti dan berobah, nah disini
para fukaha menetapkan tanpa memperhatikan, hukum
hukum dalam keadaan seperti ini ia dapat berobah se-
suai dengan perobshan zaman, lantaran hukum-hukum itu
ditetapkan pada mulanya terhadap masalah-mesalah yang
suka berobah, dan berotehnya itu berupa kemaslahatan
maupun urf menurut rabaan akal dan kejadian yang ber-
kenaan. . .

Dari keterangan ini depat kita ketahul bahwa hukum
Islam yang dapat berobah disesuaikan dengan perkembangan
zaman dan tempat adalah hukum-hukum yang diperoleh dari -
dalil-dalil zhanni wurud atau dalalkhnya dan hukum- hukum
yang tanpa diperoleh dari nash.

£2
““Bustha=! Ahmsd Sa'id, Op.cit, hal, 261



